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ABSTRAK 

Generasi Alpha merupakan generasi baru yang memiliki karakteristik yang akrab dengan 

teknologi. Generasi ini cenderung memperlihatkan kebergantungan terhadap teknologi yang 

mempengaruhi karakter mereka sebagai individu. Generasi alpha yang merupakan generasi 

penerus diharapkan dapat memiliki karakter yang baik, sehingga pendidikan karakterditerapkan 

untuk membentuk karakter generasi ini. Dalam penerapan pendidikan karakter terwujud berbagai 

pola pendidikan sebagai bentuk upaya pendidikan karakter itu sendiri.  

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pola pendidikan karakter generasi alpha di jemaat 

GMIT Haleluya Nubraen serta faktor-faktor yang mempengaruhi pola pendidikan karakter yang 

ada, menurut kajian teologi pendidikan agama Kristen. Tujuan ini dapat dicapai dengan 

penelitian lapangan dan metode yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 

Metode ini dipilih untuk memperoleh data yang akurat dan mengandung kebenaran yang 

mendalam mengenai pola pendidikan karakter generasi alpha dalam keluarga di jemaat GMIT 

Haleluya Nubraen. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan karakter di dalam keluarga 

berhadapan dengan generasi alpha saat ini sangat penting untuk diperhatikan. Setiap keluarga 

memiliki pola tersendiri dalam penerapan pendidikan karakter. Sehingga dalam penelitian ini, 

penulis menemukan dua pola pendidikan karakter yakni pola keteladanan dan pola nasihat yang 

sama dibahas oleh Harun Natonis mengenai pola pendidikan karakter. Sebagaimana kehidupan 

pengajaran Yesus, keluarga dalam menjalankan pendidikan perlu meneladaniNya sebagai Guru 

Agung dengan mengabdikan diri sepenuhnya dalam pendidikan karakter itu sendiri. Gereja juga 

turut terlibat, sebagai wadah yang mendampingi keluarga dan masyarakat dalam penerapan 

pendidikan karakter khususnya bagi generasi Alpha.  

Kata-kata kunci: Generasi Alpha, Keluarga, Gereja, Pendidikan Karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


